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A. Pengantar

Di hari-hari penghujung bulan Dzulhijjah (bulan
terakhir dalam kalender Hijriyyah), umat Islam
diingatkan dengan peristiwa besar yang terjadi dalam
kehidupan Nabi Muhammad - shallallahu ‘alaihi
wasallam -, yaitu peristiwa hijrahnya beliau dari
Mekkah menuju Madinah.

Suatu peristiwa yang menjadi awal tahun
ditetapkannya kalender Islam pada masa khalifah
Umar bin Khatthab, yang kemudian dikenal dengan
kalender Hijriyyah (tarikh hijriy).

Memang secara faktual, peristiwa hijrahnya
Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - tidaklah
terjadi pada bulan Muharram (bulan pertama dalam
kalender hijriyyah), namun terjadi di akhir bulan
Shofar (bulan kedua) dan berakhir di awal bulan
Robi’ul Awal (bulan ketiga). Namun tradisi bangsa
Arab yang menjadikan bulan Muharram sebagain
bulan di awal tahun, membuat peristiwa hijrah Nabi
diperingati menjelang memasuki bulan Muharram.

Karenanya, pada moment penghujung bulan
Dzulhijjah tahun 1441 H saat ini, melalui tulisan
sederhana ini, penulis ingin berkontribusi dalam
khazanah literatur keislaman melalui kajian tentang
hijrah  dalam perspektif ilmu figih. Sekaligus
pembahasan sebuah istilah yang terkait dengan akar
kata hijrah, namun digunakan dalam figih Islam di
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luar konteks persoalan hijrah dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

Harapannya, semoga tulisan ini dapat menjadi
penambah wawasan bagi para pembaca. Sekaligus
pengetahuan untuk dapat menggunakan suatu istilah
secara proporsional sesuai dengan konteksnya.

Secara sistematis, tulisan ini dibagi menjadi dua
tema besar, vyaitu pembahasan hijrah dalam
perspektif figih dan pembahasan tentang istilah hajr
sebagai akar kata dari istilah hijrah.
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B. Pengertian Hijrah dan Klasifikasinya

1. Pengertian Hijrah
a. Pengertian Hijrah Secara Etimologis

Secara bahasa, kata hijrah (:,~&)) berasal dari
bahasa Arab, haajaro — yuhaajiru — muhajarotan wa
hijrotan (susas 5 als — ale — ,ala), Di mana kata ini
berasal dari akar kata hajaro — yahjuru — hajron ( s>
|24 — e —) yang bermakana meninggalkan (at-
tarku), berpaling (al-i’rodh), memutus (al-goth’u) dan
menahan (al-man’u).

Sedangkan makna hijrah itu sendiri yang berasal
dari kata haajaro, bermakna mufarogoh (k) atau
meninggalkan suatu tempat menuju tempat yang
yang lain. Dan orang yang melakukan hijrah disebut
dengan muhaajir (saleal).

Tentunya, secara bahasa, makna hijrah tidaklah
berkonotasi secara khusus untuk hal yang bersifat
positif ataupun negatif. Namun istilah hijrah secara
bahasa dapat berpotensi untuk kedua-duannya. Di
mana seseorang yang berpindah meninggalkan suatu
tempat yang baik menuju tempat yang buruk, juga
bisa disebut hijrah, demikian pula sebaliknya.

Selain itu, secara isti’aroh, istilah hijrah yang
bersifat fisik, digunakan juga untuk hal-hal yang
bersifat non fisik. Seperti hijrah yang dimaknai
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berpindahnya seseorang dari meninggalkan sifat
yang buruk menuju sifat yang baik.

b. Pengertian Hijrah Secara Terminologis

Sedangkan jika istilah hijrah dimaknai secara
terminologis, khususnya dalam terminologi Islam
(makna syar’i), maka ia bermakna meninggalkan
sesuatu atas dasar untuk melakukan taqgorrub
(mendekatkan diri) kepada Allah.

Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Fayumi (w. 770
H) menulis dalam kamusnya, al-Mishbah al-Munir fi
Ghorib asy-Syarh al-Kabir:*

Ls@w”p LISTOG s ) AL Bl f&u 55!
ekl iad

Hijrah —dengan mengkasrohkan huruf ha’—adalah
meninggalkan suatu negri menuju negri yang lain.
Di mana jika hal itu dilakukan dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah, maka hijrah ini
disebut dengan hijrah syar’iyyah.

2. Klasifikasi Hijrah Syar’iyyah

Para ulama selanjutnya mengklasifikasikan hijrah
secara syar’i (hijrah syar’iyyah) menjadi dua jenis.
Yaitu secara hijrah secara fisik dan hijrah secara non

1 Ahmad bin Muhammad al-Fayumi, aktMishbah dlunir fi Ghorib
asySyarh aKabir (Bairut: al-Maktabah al-‘limiyyah, t.th), him.
2/634.
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fisik.?
a. Hijrah Secara Fisik

Maksud dari hijrah secara fisik adalah hijrah yang
dilakukan dengan meninggalkan secara fisik suatu
negri  menuju negri lainnya dalam rangka
melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Di mana hijrah untuk makna ini dapat dibedakan
menjadi tiga jenis, yaitu: hijrah Islam, hijrah dari
wilayah kafir dan hijrah dari wilayah maksiat.

1) Hijrah Islam

Maksud dari hijrah Islam adalah perintah untuk
hijrah meninggalkan kota Mekkah menuju wilayah
yang ditunjuk oleh Nabi - shallallahu 'alaihi wasallam
- untuk dijadikan sebagai tempat berhijrah. Hijrah
jenis ini, tidak lagi berlaku setelah dibebaskannya
kota Mekkah oleh Rasulullah - shallallahu ‘alaihi
wasallam - dan para shahabat - ridhwanullahi ‘aihim
- pada tahun 8 Hijriyyah. Hal ini sebagaimana
ditegaskan dalam hadits berikut:

A Jszg J6 Juc—@;mw) SE ) F
i@ﬁ‘@‘@%@'ﬂ»:—&l@/%m&_

L

(L@\}J\ sl9)) «‘JJ‘L’B f;‘?-ﬂ-w“‘ \J/j Agd Lé:-

Dari lbnu Abbas - radliallahu '‘anhuma -, ia berkata;

2 Muhammad bin Abu Bakar Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah, ar
Risalah afabukiyyah: Zad-Miihajir ila Robbilieddah:
Maktabah al-Madani, t.th), him. 16.
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Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam bersabda -

“Tidak ada lagi hijrah setelah kemenangan
(Makkah) akan tetapi yang tetap ada adalah jihad
dan niat. Maka jika kalian diperintahkan berangkat
berjihad, berangkatlah.” (HR. Bukhari)

Imam Ibnu Dagiqg al-‘led (w. 702 H) menjelaskan
bahwa hijrah jenis ini terjadi pada masa Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wasallam - dalam empat fase
berikut ini:3

1. Hijrah pertama, yaitu hijrahnya para shahabat
menuju negri Habasyah (Ethiopia), untuk
menghindari tindakan orang-orang kafir yang
menyakiti umat Islam di Mekkah. Dalam
perjalanan hijrah pertama ini, Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam - tidak ikut serta.

2. Hijrah kedua, vaitu hijrahnya Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wasallam - beserta para
shahabat dari kota Mekkah menuju Yatsrib
(kota Madinah). Hijrah kedua ini menjadi fase
dibangunnya pondasi pemerintahan Islam
dalam rangka menegakkan aturan-aturan
syariah. Di mana ayat-ayat al-Qur'an yang
menjadi dasar-dasar hukum Islam, banyak
turun pada fase ini seperti turunnya surat-surat
yang panjang; al-Bagarah, Ali Imran, an-Nisa’,
al-Maidah dan lain-lain.

3. Hijrah ketiga, yaitu hijrahnya kabilah-kabilah

3 |bnu Daqiq al-led, Ihkamah h k a m Sy a d-Ahkam
(t.t: Mathba’ah as-Sunnah al-Muhammadiyyah, t.th), him. 1/62.
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Arab disekitar Madinah untuk memeluk Islam
dan belajar tentang ajaran Islam langsung dari
Rasulullah - shallallahu ‘alaihi wasallam -,
untuk kemudian mereka bisa kembali kepada
kabilahnya masing-masing setelah dirasa cukup
mendapatkan bekal ilmu dari Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam -. Hijrah inilah yang
dilakukan oleh sebagian shahabat seperti Abu
Musa al-Asy’ari, Abu Dzar al-Ghifari, Thufail bin
Amr ad-Dausi dan lainnya.

}..,aw/ —@\’jﬁ@c—&m\@bj—sﬁﬁg/f&@
(e GG i G oy 55 - Lo ol W
u:si;@@jdpu;;b;‘Wu sl )
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Dari Abu Musa al-Asy’ari - radliallahu 'anhu -; Telah
sampai kepada kami berita tempat hijrahnya Nabi
- shallallahu 'alaihi wasallam - saat kami sedang
berada di Yaman. Maka kami berlayar dengan
sebuah perahu yang mengantarkan kami sampai
kepada raja Najasyi di negeri Habasyah. Kami pun
berjumpa dengan Ja'far bin Abu Thalib lalu kami
tinggal bersamanya hingga kami kembali ke
Madinah dan berjumpa dengan Nabi - shallallahu
‘alaihi wasallam - ketika terjadi kemenangan di
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perang Khaibar. Kemudian Nabi - shallallahu 'alaihi
wasallam - bersabda: “Bagi kalian wahai para
penumpang perahu, mendapat (pahala) dua kali
hijrah.” (HR. Bukhari)

g2 5 ol 58106 - 4 A g - S o 22
c—(.xﬂ e i Jo - ol B sl sl
436 g sar gs O Wl 25 4 o
ub‘.«: 5 AR v_@.U\» JB (es S L (gdle
(s 34w) «Gs

Dari Abu Hurairah - radliallahu 'anhu - ia berkata:
Thufail bin '"Amru ad-Dausiy dan para sahabatnya
mendatangi Nabi - shallallahu 'alaihi wasallam -
seraya berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya
suku Daus telah ingkar kepada Allah dan enggan
masuk Islam, untuk itu mohonlah kepada Allah
agar mereka dibinasakan. Atau dikatakan kepada
Beliau; "Suku Daus telah binasa". Maka Beliau
berkata: "Ya Allah, tunjukilah suku Daus dan
berikanlah petunjuk kepada mereka." (HR. Bukhari
Muslim)

4. Hijrah keempat, vyaitu hijrahnya penduduk
Mekkah kepada Nabi saw di Madinah, untuk
selanjutnya mereka dapat kembali ke kota
Mekkah.

2) Hijrah Dari Wilayah Kafir
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Jenis hijrah kedua secara fisik adalah hijrahnya
seorang muslim dari negri kafir menuju negri Islam.
Maksud dari negri kafir adalah negri-negri yang tidak
bisa dijalankan ajaran Islam secara terang-terangan
di dalamnya. Atau negri yang menampakkan
permusuhannya (dar al-harb) terhadap umat Islam
hingga berpotensi untuk terjadinya peperangan
dengan umat Islam.

Para ulama umumnya sepakat bahwa hijrah jenis
ini masih terus berlangsung hingga hari kiamat. Dan
bahkan umumnya para ulama sepakat bahwa
hukumnya adalah wajib. Hal ini didasarkan kepada
hadits berikut:

\

ﬁ‘&‘i\b‘j}i«: E JUL‘LU\MJJJJ:-U_Q
LI 14 2 2B s % - s o

/

ME ”‘L;V &5\&;&1& :J6 g 2 g0

-

355,,; Gi» Jujdww,@r&jﬁu—wj
3 415\ J&s G \JJU «M\ J.@_H U ek ki
(eidlg 3313 ).,\ 4.>-J.>-\) <<Lé°$ G $elp 5 Ny J\.e

Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wasallam - telah mengirim kami
dalam sebuah kesatuan militer menuju Khats'am,
kemudian  orang-orang  diantara  mereka
berlindung dengan bersujud, kemudian cepat
terjadi pembunuhan diantara mereka. Lalu hal
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tersebut sampai kepada Nabi - shallallahu ‘alaihi
wasallam -, dan beliau memerintahkan agar
mereka diberi setengah diyah. Dan beliau berkata:
"Aku berlepas diri dari setiap muslim yang
bermukim di antara orang-orang musyrik." Mereka
bertanya; kenapa wahai Rasulullah? Beliau
berkata: kedua api peperangan mereka saling
melihat. (HR. Abu Dawud dan Tirmizi)

Namun dikecualikan dari kewajiban hijrah ini
untuk dua pihak, yaitu orang yang tidak mampu
melakukan hijrah dan orang yang mampu melakukan
hijrah, namun ia dapat menjaga agamanya serta
orang-orang kafir tidak bisa menyakitinya atau
menghalangi dirinya untuk menjalankan ajaran
Islam.

Pengecualian bagi orang yang tidak mampu,
didasarkan kepada ayat berikut:

;ﬂ:’;@ 196 kil s B 8858 2, §)
Lot S AT 6 N Guanatea \Ssjju

ot el Alas abl AL s el B
Y ol sledy Jul G Gumlaindd ) (97)
D e 3,6 98) Moo 053557 V3 Al Sgilaing
—97 sy (99) skt e Al 05 i sk
99
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri,
(kepada mereka) malaikat bertanya : "Dalam
keadaan bagaimana kamu ini?".  Mereka
menjawab: "Adalah kami orang-orang yang
tertindas di negeri (Mekah)". Para malaikat
berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga
kamu dapat berhijrah di bumi itu?". Orang-orang
itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam
itu seburuk-buruk tempat kembali. (97) kecuali
mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita
ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya
upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah).
(98) mereka itu, mudah-mudahan  Allah
memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf
lagi Maha Pengampun. (99) (QS. An-Nisa’: 97-99)

Sedangkan pengecualian untuk orang yang dapat
menjaga agamanya didasarkan kepada izin Nabi -
shallallahu 'alaihi wasallam - kepada pamannya al-
‘Abbas  bin  Abdul Muthollib dan sebagian
shahabatnya seperti Umair bin Wahab, untuk tetap
tinggal di Mekkah pada fase hijrahnya para shahabat
ke Madinah.

Imam asy-Syafi'i (w. 204 H) berkata dalam
kitabnya, al-Umm:*

O e - alos el Jo - g i 2K

+T\

4 Muhammad bin Idris asy-Syafii, atUmm (Bairut: Dar al-
Ma'rifah, 1990/1440), him. 4/169-170.
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Sunnah Rasulullah saw menjelaskan bahwa hijrah
diwajibkan atas orang yang mampu dan berpotensi
untuk tidak selamat dari fitnah atas agamannya di
negri yang ia tinggali. (Adapun bagi yang dapat
menjaga agamannya, maka tidaklah wajib) Sebab
Rasululah  mengizinkan  kepada  sebagian
shahabatnya untuk tetap tinggal di Mekkah
setelah mereka masuk Islam seperti al-’Abbas bin
Abdul Muthollib dan selainnya.

3) Hijrah Taubat Dari Wilayah Maksiat

Jenis hijrah ketiga secara fisik adalah hijrahnya
seorang muslim yang bertaubat dari dosa-dosanya
dari wilayah yang berpotensi akan mengganggu
perjalanan taubatnya.

Sebagaimana jenis hijrah kedua, hijrah jenis ini
juga tetap berlaku hingga tertutupnya pintu taubat
saat matahari terbit dari arah barat sebagai salah
satu tanda di antara tanda-tanda hari kiamat.

=

/w// “”\ujwa 4.U$ SRS J6 % ks 5e
Al N5 oad abal Es Jx&\cizmv» J”—
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Dari Mu'awiyah, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - bersabda:
“Tidaklah hijrah terputus hingga taubat terputus,
dan tidaklah taubat terputus hingga matahari
terbit dari barat.” (HR. Abu Dawud dan Ahmad)

Bentuk hijrah inilah yang juga diceritakan oleh
Rasulullah - shallallahu ‘alaihi wasallam - tentang
seorang pembunuh yang telah membunuh 100 orang
manusia, dan Allah menerima taubatnya di
penghujung hayatnya dalam perjalanan hijrahnya
dari negri yang penuh dengan kemaksiatan menuju
negri yang penuh dengan ketaatan.

—@/&ﬁ\j@—éﬁ\&cgjﬁ\wj&;
ﬂydijcw J‘ﬁj’v iy
Q\w dig Al JL;; AN T
SRE SN ﬁ&tﬁ?d%;}é?c%@

Lgt; Ll 453 0,1125\ 5 2 OSEL O
iy sl iKY 4 u,;;a;u (Els F o)liay
deded ity s ST el ags) A 6K (ol
(e o1y RT3

Dari Abu Sa'id al-Khudri: Nabi - shallallahu 'alaihi

wasallam - bercerita bahwasanya ada seorang laki-
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laki yang telah membunuh 99 orang, lalu ia
bertanya apakah masih ada pintu taubat
untuknya?. Kemudian ia menemui seorang rahib
dan bertanya kepadanya. Dia menjawab: 'Tidak
ada pintu taubat untukmu.' Lalu ia membunuh
rahib tersebut. Kemudian ia terus bertanya, hingga
keluar dari desanya menuju desa yang lain yang di
dalamnya terdapat orang-orang shalih. Namun
ketika di tengah perjalanan, ajal menjemputnya. la
pun meninggal dalam keadaan telungkup. Lalu
Malaikat rahmat dan Malaikat azab saling
berebut, setelah diukur jarak perjalanannya
ternyata ia lebih dekat sejengkal dengan desa yang
baik, maka ia pun digolongkan sebagai penghuni
desa tersebut. (HR. Muslim)

b. Hijrah Secara Non Fisik

Adapun maksud dari hijrah syar’i secara non fisik
adalah hijrah yang disebutkan di dalam al-Qur’an dan
Sunnah dengan istilah hijrah kepada Allah dan Rasul-
Nya.”

Di mana maksud dari hijrah kepada Allah adalah
menjadikan Allah sebagai satu-satunya Dzat untuk
mengabdi. Mencintai-Nya lebih dari apapun. Dan
senantiasa mengikhlashkan ibadah semata untuk-
Nya.

Sedangkan maksud dari hijrah kepada Rasulullah
adalah menjadikan tindak tanduk ucapan dan

5 Muhammad bin Abu Bakar Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah, ar
Risalah afabukiyyah: ZaeMuihay ila Robbitnim. 16.
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perbuatannya secara batin  maupun zhahir,
senantiasa selalu berada di dalam risalah dan ajaran
Rasulullah Muhammad - shallallahu ‘alaihi wasallam

Hijrah inilah yang dimaksudkan dalam ayat al-
Qur’an dan hadits berikut:

”’\}SLQ.;\JAU@Y\L;,\;«U\J“ML;FL@S
S350 F s N ) e e e £E 03
sledl) K bj,w AR PEEy R A
(100

z
“

Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya
mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah
yvang luas dan rezki yang banyak. Barangsiapa
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang
dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi
Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS. An-Nisa’: 100)
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Dari Umar bin Khattab, dia berkata: Rasulullah -
shallallahu  ‘'alaihi  wasallam - bersabda:
“Sesungguhnya amalan itu tergantung dengan
niatnya, dan sesungguhnya ia akan mendapatkan
sesuatu yang diniatkannya, barangsiapa hijrahnya
untuk Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk
Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa hijrahnya
untuk memperoleh dunia atau seorang wanita
yang akan dinikahinya, maka hijrahnya sesuai
dengan apa yang diniatkannya.” (HR. Bukhari
Muslim)

Dan termasuk dikatagorikan hijrah ini adalah
melakukan taubat secara batin, meskipun tidak
sampai meninggalkan wilayahnya, dengan
berkomitmen meninggalkan apa-apa yang dilarang
oleh Allah - subhanahu wa ta’ala -.

o g - g g i i
S Oykedl tla 2 dlaly 106 - g e Lo
sy & D G s 5 s e Sl
(4ks

Dari Abdullah bin Amru: Nabi - shallallahu ‘alaihi
wasallam - bersabda: “Seorang muslim adalah
orang yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan
tangannya, dan seorang Muhajir adalah orang
yang meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah.”
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(HR. Bukhari Muslim)
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(. Antara Hijrah dan Hajr Dalam Figih Islam

1. Pengertian Hajr

Dalam penjelasan tentang definisi hijrah secara
etimologis, telah diuraikan bahwa akar kata hijrah
adalah kata hajr yang bermakna meninggalkan (at-
tarku), berpaling (al-i’rodh), memutus (al-qoth’u) dan
menahan (al-man’u).

Namun istilah hajr — dengan difathahkannya huruf
ro’ — memiliki makna dan konteks yang berbeda
dengan istilah hijrah  yang telah dijelaskan
sebelumnya.

Para ulama mendefinisikan istilah hajr dalam figih
dengan definisi yang berbeda tergantung pada
konteksnya. Sebagaimana hal ini akan dijelaskan
pada pembahasan klasifikasi hajr berikut ini.

2. Klasifikasi Hajr

Istilah hajr dalam figih Islam, setidaknya digunakan
dalam beberapa konteks, di antaranya: hajr al-akh al-
muslim, hajr al-maal, hajr az-zawjah an-nasyizah dan
hajr al-mujahir bi al-ma’shiyyah.

a. Hajr al-Akh al-Muslim

Maksud dari hajr al-akh al-muslim (sl #31 ;aa)
adalah mengambil sikap untuk menjauhi dan tidak
berkomunikasi dengan sesama saudara muslim

karena disebabkan suatu permusuhan atau
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persengketaan.

Para ulama sepakat bahwa melakukan hajr
terhadap sesaudara muslim adalah haram jika
sampai melebihi tiga hari sejak pertikaian itu terjadi.®
Bahkan ada ancaman neraka jika hajr ini telah
melewati tiga hari dan di antara mereka tetap
menampakkan permusuhan.
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Dari Abu Ayyub al-Anshari: Rasulullah - shallallahu
'alaihi wasallam - bersabda: “Tidak halal bagi
seorang muslim tidak bersapaan dengan
saudaranya (sesama muslim) lebih dari tiga
malam. Keduanya saling bertemu, tetapi mereka
saling tak acuh satu sama lain. Yang paling baik di
antara keduanya ialah yang lebih dahulu memberi
salam.” (HR. Bukhari Muslim)
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6 Kementrian Wagqaf Kuwait, atMa u s u -Fighiyyahadl
KuwaitiyyakKuwait: Dar as-Salasil, 1404 — 1427 H), him. 42/165.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam - bersabda: “Tidak
halal  bagi seorang muslim  mendiamkan
saudaranya lebih dari tiga hari, jika ia tetap
mendiamkan hingga lebih dari tiga hari lalu
meninggal dunia, maka ia masuk ke dalam
neraka.” (HR. Abu Dawud)

b. Hajr al-Maal

Hajr al-maal (Jw! J~a) secara bahasa bermakna hajr
atas harta. Maksudnya adalah menahan harta untuk
tidak digunakan oleh pemilik harta karena sebab
tertentu.

Pada dasarnya, Islam memberikan kebebasan
kepada pemilik harta untuk menggunakan hartanya
pada hal-hal yang dibolehkan. Hanya saja, dalam
kondisi tertentu, harta tersebut dapat ditahan oleh
pihak yang diberi wewenang oleh syariat untuk
menahannya jika dalam penggunaannya dapat
menyebabkan bahaya atau kerugian untuk pemilik
harta atau pihak yang terkait dengannya.

Atas dasar ini, hajr al-maal dapat dibedakan
menjadi dua jenis, vaitu: hajr harta untuk
kemashlahatan mahjur ‘alaihi (pemilik harta yang
hartanya di-hajr) dan hajr harta yang dimiliki mahjur
‘alaihi untuk kemashlahatan pihak lain yang terkait
dengan mahjur ‘alaihi.

1) Hajr Untuk Kemashlahatan Mahjur ‘Alaihi
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Maksud dari hajr harta untuk kemashlahatan
mahjur ‘alaihi adalah penahanan harta untuk tidak
digunakan oleh pemilik harta (mahjur ‘alaihi), dalam
rangka  menjaga  kemashlahatannya  karena
pemiliknya dianggap belum memiliki kecakapan
dalam penggunaannya. Dan jika harta tersebut
secara bebas digunakan olehnya, maka hal tersebut
akan mendatangkan bahaya atasnya.

Dasar dari jenis hajr ini adalah ayat berikut:

=
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup
umur untuk kawin. Kemudian jika menurut
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada
mereka harta-hartanya (QS. An-Nisa’: 6)

Dalam konteks ayat diatas, syariat memberikan
wewenang kepada wali yatim untuk menahan harta
yang dimiliki anak yatim (karena sebab mendapatkan
warisan ataupun sebab-sebab lainnya) selama belum
berumur baligh dan belum memiliki sifat rusyd. Di
mana maksud dari sifat rusyd adalah kecakapan
dalam mengelola harta untuk tidak jatuh kepada
kemubaziran yang membahayakan hidupnya.

Namun para ulama juga mengqgiyaskan kepada
hajr harta anak yatim ini, jenis-jenis hajr lainnya yang
didasarkan kepada ‘illat ketiadaan sifat rusyd.
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Setidaknya ada 4 jenis hajr harta dalam katagori

ini:

1. Hajr harta anak kecil (belum baligh).
2. Hajr harta orang gila.

3.
4

Hajr harta ma’tuh (oang tua pikun).

. Hajr harta safih (orang idiot).

2) Hajr Untuk Kemashlahatan Pihak Yang
Terkait Dengan Mahju ‘Alaihi

Sedangkan maksud dari hajr harta yang dimiliki
mahjur ‘alaihi untuk kemashlahatan pihak lain yang
terkait dengan mahjur ‘alaihi adalah penahanan
harta milik mahjur ‘alaihi untuk tidak digunakan
karena ada hak orang lain di dalamnya.

Setidaknya ada 5 jenis hajr harta dalam katagori

ini:

1.

Hajr harta muflis (pailit), atas sejumlah hutang
yang belum ditunaikan kepada yang berhak.
Hajr ini ditetapkan dalam rangka menjaga hak
pemberi hutang.

Hajr harta orang fasig seperti peminum
khamer, untuk tidak digunakan dalam
kemaksiatan. Hal ini dalam rangka menjaga
agama sesama saudara muslim lainnya.

Hajr harta orang yang sakit sekarat, untuk tidak
menghibahkan hartanya lebih dari 1/3 atau 30
% daritotal hartanya. Karena dalam kondisi ini,
pemberian yang dilakukannya dapat dihukumi
sebagai wasiat. Dan wasiat harta tidak

muka | daftar isi



28|Page

diperbolehkan lebih dari 1/3 harta. Dan
ketentuan ini dalam rangka menjaga hak ahli
warisnya.

4. Hajr harta orang murtad, vyang dijatuhi
hukuman mati, di mana sebagian ulama
berpendapat bahwa hartanya menjadi milik
negara (baitul maal) untuk kepentingan umat
Islam.

5. Hajr harta istri yang tidak boleh melakukan
sedekah dari harta yang ia miliki melalui nafkah
suami, lebih dari 1/3 hartanya. Dimana mazhab
Maliki berpendapat bahwa jika istri ingin
bersedekah dari harta tersebut, lebih dari 1/3
nya, maka ia wajib meminta izin kepada
suaminya.

c. Hajr az-Zawjah an-Naasyizah

Jenis hajr ketiga adalah terkait dengan hubungan
antara suami istri. Di mana jika istri tidak
melaksanakan kewajibannya kepada suami, maka
suami berhak untuk mendidik istrinya. Dan salah satu
jenis didikan yang dibolehkan oleh syariat kepada
suami atas istrinya adalah al-hajr fi al-madhoji’ ( »2&)
abl=dl 8) atau berpisah secara fisik dari tempat tidur
dalam rangka memberikan didikan psikologis kepada
istrinya.

Di mana kemaksiatan yang dilakukan istriterhadap
hak suami, disebut dalam figih dengan istilah nusyuz
(osaall), Istri yang melakukan hal tersebut disebut
dengan naasyiz atau nasyizah (s34 s 3al). Dan
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perbuatan  tersebut termasuk  dikatagorikan
kekufuran yang tidak sampai mengeluarkan seorang
muslim dari agamanya yang disebut oleh Nabi -
shallallahu 'alaihi wasallam — dengan istilah kufron
al-‘asyir (sl o) 5S),
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah  mereka. Kemudian jika  mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar. (QS. An-Nisa’: 34)
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Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah -
shallallahu  'alaihi  wasallam -  bersabda:
“Sesungguhnya aku melihat surga — atau - surga
telah diperlihatkan padaku, lalu aku pun hendak
mengambil seranting darinya, sekiranya kau dapat
mengambilnya niscaya kalian akan memakannya
selama dunia masih ada. Kemudian aku melihat
neraka, maka aku tidak pernah melihat
pemandangan seperti yang terjadi pada hari ini.
Aku melihat kebanyakan penghuninya adalah
wanita.” Para shahabat bertanya: “Kenapa wahai
Rasulullah?.” Beliau menjawab: “Karena kekufuran
mereka.” Para sahabat bertanya lagi: “Apakah
lantaran kekafiran mereka kepada Allah?.” Beliau
menjawab: “Mereka mengkufuri perlakuan dan
kebaikan suaminya. Sekiranya kamu berbuat baik
kepada salah seorang dari mereka selama setahun
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penuh, lalu ia melihat sesuatu yang tidak baik
darimu, ia pun akan berkata, 'Aku tidak melihat
kebaikan sedikit pun darimu." (HR. Bukhari
Muslim)

d. Hajr al-Mujahir bi al-Ma’shiyah

Jenis hajr yang keempat adalah hajr al-mujahir bi
al-ma’shiyat (isazdl sl jaa) maksudnya adalah
hajr untuk tidak menjalin komunikasi kepada orang-
orang yang secara sengaja menampakkan perbuatan
maksiatnya.

Hajr jenis inilah yang pernah Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wasallam — terapkan sebagai
hukuman kepada 3 shahabatnya (Ka’ab bin Malik,
Muroroh bin Rabi” dan Hilal bin Umayyah) yang
meninggalkan jihad saat perang Tabuk hingga turun
ayat yang menerima taubat mereka.
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Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan
(penerimaan taubat) mereka, hingga apabila bumi
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi
itu luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula
terasa) oleh mereka, serta mereka telah
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari
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(siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja.
Kemudian Allah menerima taubat mereka agar
mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya
Allah-lah Yang maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. (QS. At-Taubah: 118).
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Daiiar Pustaka

Ahmad bin Muhammad al-Fayumi, al-Mishbah al-
Munir fi Ghorib asy-Syarh al-Kabir, (Bairut: al-
Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th).

Muhammad bin Abu Bakar lbnu Qoyyim al-
Jauziyyah, ar-Risalah at-Tabukiyyah: Zad al-Muhajir
ila Robbihi, (Jeddah: Maktabah al-Madani, t.th).

lbnu Daqiq al-‘led, lhkam al-Ahkam Syarah
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Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm, (Bairut:
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1404 — 1427 H).
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Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di
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1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam.

2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku
Bersikap?.

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar’i: Mengukur Skala
Prioritas Dalam Belajar Islam.

4. Figih Thaharah: Ringkasan Figih Perbandingan
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9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Figih.

10.1lmu  Ushul Figih: Mengenal Dasar-dasar
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